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PENANGANAN stunting harus di-

mulai dari keluarga. Ada istilah keluar-

ga risiko stunting atau KRS. Keluarga

berisiko stunting adalah keluarga yang

memiliki satu atau lebih faktor risiko

stunting yang terdiri dari keluarga yang

memiliki anak remaja puteri atau calon

pengantin atau ibu hamil atau anak usia

0 ñ 23 bulan atau anak usia 24 ñ 59 bu-

lan. Berasal dari keluarga miskin, pen-

didikan orang tua rendah, sanitasi ling-

kungan buruk, dan air minum tidak

layak. 

Keluarga risiko stunting dibuat kare-

na untuk menurunkan stunting diper-

lukan intervensi spesifik sebesar 30%

dan intervensi sensitif sebesar 70%.

Data keluarga risiko ini bertujuan un-

tuk menganalisis faktor pendukung da-

lam upaya percepatan penurunan stunt-

ing menuju 14% dengan pendekatan

keluarga berisiko stunting, tahun 2022

berdasarkan SSGI Kemenkes masih di-

angka 16,4%.

Secara legalitas keluarga risiko stunt-

ing dasar hukumnya ada pada Peratur-

an BKKBN Nomor 6 Tahun 2022 ten-

tang Pemanfaatan Data dan Informasi

Keluarga. Data tersebut dapat digu-

nakan pihak-pihak terkait. Seperti pe-

merintah, pihak CSR dan organisasi

masyarakat yang akan menangani dan

turut serta dalam percepatan penu-

runan stunting. Leading data KRS di

DIY ada pada Perwakilan BKKBN DIY.

Intervensi Sensitif

Jika dilihat dari definisinya KRS men-

jadi salah satu intervensi sensitif.

Intervensi ini bukan langsung kepada

sasaran namun juga meluas pada kelu-

arga yang masuk dalam keluarga

sasaran. Keluarga sasaran tersebut

adalah Pasangan Usia Subur (PUS).

PUS adalah keluarga yang memiliki

istri dengan usia 15 sampai dengan 49

tahun. PUS hamil, adalah keluarga

yang memiliki istri dengan usia 15 sam-

pai dengan 49 tahun dan sedang hamil.

Keluarga punya baduta, adalah keluar-

ga yang memiliki anak dengan usia 0

sampai dengan 23 bulan. Keluarga pu-

nya balita, adalah keluarga yang memi-

liki anak dengan usia 24 sampai dengan

59 bulan.

Termasuk keluarga tidak punya sum-

ber air minum layak adalah keluarga

dengan sumber air minum selain sum-

ber air minum seperti air kemasan atau

isi ulang, ledeng atau PAM, sumur

bor/pompa, sumur terlindung, dan mata

air terlindung. Keluarga tidak punya

jamban layak, adalah keluarga yang

menggunakan fasilitas tempat buang air

besar selain milik sendiri atau MCK ko-

munal dengan leher angsa dan

tangki septik atau IPAL. PUS 4

Terlalu, adalah Terlalu Muda ( <

20 tahun), Terlalu Tua (35-40

tahun), Terlalu Dekat (jarak an-

tar anak kurang dari 2 tahun),

dan Terlalu Banyak memiliki

anak (lebih dari 2 anak). Serta

PUS bukan peserta KB modern

adalah PUS yang sedang meng-

gunakan alat atau obat atau cara

KB tradisional atau tidak sedang

menggunakan alat atau obat

atau cara KB. Itulah yang ma-

suk dalam klasifikasi keluarga

stunting yang dilihat dari irisan

faktor penyebab stunting.

Mengingat pentingnya genera-

si anak di masa yang akan

datang maka percepatan penu-

runan stunting bukan hanya di-

lakukan kepada baduta maupun balita

yang stunting. Namun juga menyeluruh

hingga sampai ke keluarga. Hal ini

membuktikan, pola penanganan stunt-

ing tidak bisa diselesaikan hanya pem-

berian makanan saja. Namun juga perlu

keterlibatan seluruh anggota keluarga

terutama orangtua. 

Bapak perokok harus menjaga pola

kehidupannya kepada Ibu yang

mungkin sedang hamil ataupun anak

balita. Sehingga dari keluarga berisiko

stunting ini perlu konvergensi atau pe-

nanganan dimulai dari keluarga.

Pemerintah hanya memberikan inter-

vensi secara umum namun dalam pelak-

sanannya perlu keterlibatan keluarga

dan penguatan keluarga dalam pe-

nanganan percepatan penurunan stunt-

ing.  ❑-d

*) Anif Muchlashin MA, Satgas

Percepatan Penurunan Stunting

BKKBN DIY

Sudahi Kekerasan, Akhiri Knalpot Brong 

Anif Muchlashin

PMI Sleman cari darah sampai

Surabaya.

-- Ayo rame-rame donor darah!

***

Bahaya timbel ancam anak-anak

Indonesia.

-- Peringatan bagi orangtua dan ki-

ta semua.

***

Penting, penguatan tatakelola kedelai.

-- Harus bisa penuhi dari produksi

sendiri.

Keluarga Risiko Stunting

PELAKSANAAN kampanye Pemilu

2024 telah berlangsung sejak 28 No-

vember 2023 hingga 10 Februari 2024

mendatang. Meski belum kampanye ter-

buka dengan pengerahan massa, suara

bising knalpot brong sudah terdengar di

sejumlah daerah. Kampanye memang

sudah kadung identik dengan sepeda

motor bersuara keras, membisingkan

dan memekakan telinga. Tentu meng-

ganggu kenyamanan para pengguna

jalan lainnya. 

Biasanya memang ada sekelompok pe-

serta kampanye meramaikan kampa-

nye dengan memodifikasi bagian

knalpot motor agar suaranya terde-

ngar nyaring, kalau tak mau dibilang

bising. Meski cara tersebut sudah dila-

rang kepolisian bahkan sejatinya

melanggar undang-undang. Selain bi-

sing knalpot brong sangat memekak-

kan telinga dan mengganggu penggu-

na jalan lainnya. Dan tampaknya, pes-

ta demokrasi dipahami tidak akan

menjadi riuh tanpa knalpot brong.

Tindakan polisi yang kerap meni-

lang para peserta kampanye yang

masih membekali knalpot brong tak

terkecuali di Yogyakarta ternyata be-

lum memberikan efek jera. Padahal

kampenya dengan membunyikan

knalpot brong, sangat  sangat tidak

menarik simpati masyarakat bahkan

menimbulkan antipati.

Kekerasan Aparat

Kasus dugaan pengeroyokan oleh 15

oknum aparat TNI terhadap relawan

salah satu capres - cawapres di Boyolali,

Jawa Tengah beberapa waktu lalu sa-

ngat disesalkan. Pemicunya diduga

karena suara bising knalpot brong dari

korban dan rekannya. Akibat dari suara

bising knalpot brong sejumlah personel

Yonif Raider 408/Sbh melakukan tin-

dakan pengeroyokan terhadap sejumlah

relawan salah satu capres-cawapres ini. 

Peristiwa dugaan kekerasan sejumlah

oknum aparat TNI harus diproses hu-

kum tanpa tebang pilih. Karena apapun

alasan dan motivasi dibalik kasus pe-

mukulan tersebut merupakan pelang-

garan hukum dan pelanggaran Hak

Asasi Manusia.        Karena kekerasan

yang dilakukan oknum TNI bukanlah

jalan untuk menyelesaikan masalah

tetapi justru memunculkan masalah

baru. 

Namun penindakan pesrta kampanye

dengan knalpot brong juga harus di-

lakukan. Bukankah kita memroses

hukum tanpa tebang pilih? Dan melang-

gar undang-undang tentu ada sanksi-

nya. Apalagi jelas, suara bising yang

ditimbulkan sangat menggangu masya-

rakat.

Saatnya pimpinan parpol termasuk

pasangan capres-cawapres bersama

sayap partai pendukung mengingatkan

hal tersebut. Bahkan lebih simpati jika

mereka kader dan partisipannya meng-

ajak hingga akar rumput mengemas

kegiatan kampanyenya menjadi se-

macam even budaya yang lebih

menghibur masyarakat. Selain  mem-

beri rasa nyaman kegiatan akan meng-

hadirkan simpati warga. Kegiatan ini ju-

ga  akan menghasilkan pendapatan eko-

nomi masyarakat sekitar entah dari ta-

rif parkir, berjualan makanan, berda-

gang mainan anak dan sebagainya, 

Intropeksi dan Evaluasi

Pasal 48 Peraturan KPU (PKPU)

15/2023 menyebutkan,  peserta kampa-

nye pemilu rapat umum yang menggu-

nakan kendaraan bermotor secara rom-

bongan atau konvoi, dalam ke-

berangkatan dan kepulangannya dila-

rang melanggar ketentuan peraturan

perundang-undangan mengenai lalu lin-

tas.    Sementara terkait knalpot brong

melanggar UU Lalu Lintas Nomor

22/2009 pasal 285 ayat (1) junto pasal

106 ayat (3). Sanksi ancaman pidan-

nya adalah dapat dipidana paling

lama 1 bulan kurungan dan denda

maksimal Rp 250 ribu. 

Aturannya sudah jelas diatur baik

di PKPU maupun Undang-undang

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

Masyarakat akan mendukung pihak

kepolisian untuk menindak tegas para

peserta kampanye yang menggu-

nakan knalpot brong dan melanggar

tata tertib lalu lintas. Meski ditindak

dengan tegas, namun sanksi tetap ti-

dak tebang pilih dan tanpa kekerasan. 

Kasus Boyolali jangan sampai teru-

lang. Mengingat kampanye terbuka

dengan pengerahan massa akan

segara dilaksanakan.  Semua pihak

juga harus segera melakukan in-

tropeksi dan evaluasi secara menyelu-

ruh serta tuntas. Apa yang terjadi tentu

ada sebab yang menjadikan muncul aki-

bat. Yang pasti, sudahi kekerasan,

akhiri knalpot brong.  ❑-d

*) Baharuddin Kamba, Kadiv

Humas Jogja Police Watch.

Baharuddin KambaKnalpot Brong
SEPULUH hari lagi kita akan

memasuki masa kampanye ter-

buka, mulai 21 Januari sampai 10

Februari. Selama masa itu para

kontestan Pemilu 2024, baik pa-

sangan Capres-Cawapres mau-

pun partai politik di persilakan un-

tuk melakukan kampanye dalam

bentuk rapat umum yang bertem-

pat di lapangan, stadion, alun-

alun atau tempat terbuka lainnya.

Setiap kampanye berupa rapat

umum, selalu melibatkan massa

banyak. Kedatangan massa dari

rumah menuju lokasi kampanye

maupun kepulangannya biasa-

nya selalu bersama-sama atau

pun berombongan, baik dengan

kendaran roda empat maupun ro-

da dua, tentu saja juga sambil

membawa atribut kampanye.

Bahkan rombongan kadang ti-

dak langsung menuju lokasi

acara, tetapi berputar-putar dulu,

begitu juga usai acara. Hal inilah

yang justru menjadi kontrapro-

duktif dengan tujuan kampanye.

Sebab aktivitas tersebut tidak

menimbulkan simpati, tetapi

malah antipati. Hal ini karena akti-

vitas tersebut justru mengganggu

ketenangan, ketenteraman dan

kenyamanan masyarakat. Pe-

nyebabnya antara lain karena

penggunaan kendaraan dengan

knalpot brong (diblombong) yang

suaranya sangat memekakkan

telinga, di samping karena sikap

tidak simpatik terhadap masyara-

kat yang menyaksikannya.

Apakah selama masa kampa-

nye terbuka nanti masyarakat

akan disuguhi aksi-aksi sema-

cam itu? Tentu saja kita berharap

tidak. Masyarakat pasti meng-

inginkan suatu tontonan yang

menarik, bukan suasana mence-

kam yang bukan saja berpenga-

ruh terhadap dirinya, tetapi juga

kegiatan usaha di sepanjang ja-

lan yang dilalui rombongan. Me-

nurut pengalaman masa-masa

dulu,omset penjualan toko-toko di

jalan yang dilalui rombongan

kampanye selalu menurun

drastis, karena sepinya pembeli.

Tentu kita tidak ingin seperti itu

lagi. Untuk menciptakan suasana

yang tetap kondusif, perlu di-

antisipasi sejak kini. Karena itu ki-

ta menyambut positif langkah ke-

polisian menertibkan kendaraan

knalpot brong belakangan ini.

Misalnya petugas Polres Bantul

selama pekan pertama awal

tahun 2024 ini sudah menyita 164

knalpot brong. Operasi ini perlu

terus digencarkan. Begitu juga

pada saat kampanye terbuka

nanti, setiap ada yang menggu-

nakan kendaraan knalpot brong

harus langsung diamankan, mes-

ki jumlahnya banyak atau berom-

bongan.Sebab aturannya sudah

jelas, yaitu UU nomor 22 tahun

2009 tentang Lalulintas Angkutan

Jalan dan Peraturan Menteri

Negara Lingkungan Hidup

Nomor 7 tahun 2009.

Namun sebelum memasuki

masa kampanye terbuka, kiranya

perlu langkah-langkah antisipatif

yang bisa dilakukan berbagai pi-

hak.Antara lain dari internal kon-

testan Pemilu atau tim kampanye

masing-masing kontestan di se-

mua tingkatan untuk mengkon-

disikan massanya agar tidak

menggunakan kendaraan knal-

pot brong. Sebab hal ini akan

mengganggu masyarakat yang

diharapkan bersimpati kemudian

menjadi pemilihnya. Begitu juga

para orangtua agar tidak mento-

lerir anaknya memblombong kna-

lpot motornya. Sebab yang

menggunakan kendaraan knal-

pot brong umumnya anak muda,

bahkan pelajar, yang masih ter-

gantung dengan orangtuanya.

Para service motor sampai beng-

kel variasi motor hendaknya tidak

melayani permintaan knalpot

brong.

Jadi, masyarakat menghendaki

ketenangan dan kenyamanan

dalam aktivitas mereka sehari-

hari. Mereka merasa tidak nya-

man dan terganggu kalau ada

kegiatan partai atau kampanye

yang massanya menggunakan

motor knalpot brong aksi-aksi ti-

dak simpati lagi.

Pendek kata, kegiatan kampa-

nye harus menarik empati ma-

syarakat. Bukan justru membuat

mereka antipati.Karena itulah

para tim pemenangan perlu

banyak kreasi untuk mewujudkan

hal ini.   ❑-d
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Sunmor, Geliat Ekonomi Masyarakat Kecil

Hidup Bersahabat dengan Bencana

MELIHAT Sunmor kembali hadir

di sepanjang Kuningan, Minggu

(7/1) lalu, rasa hati senang sekali.

Geliat ekonomi masyarakat kecil

muncul dan tentu ada tempat hi-

buran murah meriah di hari Minggu

bagi wong cilik. Kita bisa hanya

jalan-jalan dan melihat-lihat apa

yang dijajakan di sama, yang sa-

ngat lengkap.

Namun sebenarnya yang men-

arik dan sangat kami tunggu ada-

lah hadirnya makanan-makanan

tradisional jadul, yang langka di

hari biasa. Ini tentu sangat meng-

goda untuk kami mencicipi kuliner

jadul tersebut, di tempat. Karena

kadangkala kalau dibawa pulang

karena sudah dingin menjadi tidak

enak. Seperti kue gandhos, kerak

telur yang kalau dingin menjadi ku-

rang nikmat.

Setelah lama tidak menye-

marakkan Minggu di kampus, se-

moga Sunmor kembali berjaya

dan menjadi jujugan wisata warga

termasuk dari luar kota.  ❑-d

*) Afifah ST, Bayan Purworejo

BEBERAPA hari terakhir ini,

ketika hujan mulai sering muncul

kita mendengar beberapa daerah

mulai banjir dan longsor. Sementa-

ra gunung yang ada yang selama

ini tidak aktif diberitakan meng-

alami erupsi. Setelah Gunung

Marapi di Sumatra Barat diikuti

Gunung Merapi di Sleman DIY dan

Gunung Semeru di Jawa Timur. 

Kini muncul berita adanya gu-

nung-gunung di luar Jawa yang lain

seperti di Nusa Tenggara Timur dan

Maluku Utara. Rasanya miris. Na-

mun demikian hidup tetap harus kita

jalani.  Hidup bersahabat dengan

bencana dengan kearifan local yang

ada. Semoga semua baik-baik saja.

*) Lestari, Kalinegoro

Kabupaten Magelang


